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Abstrak
Pumpkin honey is a plant that has high economic value. In addition, honey

pumpkin contains nutrients such as Provitamin A, Protein, Carbohydrates,
Calcium, Phosphorus, Iron, Vitamin B, and, Vitamin C. The thing that must be
considered to increase productivity in cultivation is the planting medium. A good
planting medium is a planting medium that complies with the principles of GAP
(Good Agriculture Practices), which does not contain contaminants of hazardous
and toxic materials (B3). Husk charcoal and cocopeat are organic materials that
can be used to mix planting media. The purpose of this study was to examine the
effectiveness of the composition of rice husk charcoal and cocopeat growing media
on the growth and productivity of honey pumpkins. This study used a randomized
block design (RAK) with seven treatments and four replications. The treatments
studied were control (V0); 1 cup of husk charcoal (V1); 2 cups of husk charcoal
(V2); 1 cup cocopeat (V3); 2 cups cocopeat (V4); 1 cup charcoal husk + 1 cup
cocopeat (V5); 2 cups of husk charcoal + 2 cocopeat (V6). The results showed that
there was an interaction beetwen the growing media on vegetative and generative
growth, productivity, and high quality of honey pumpkin plants.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara

yang memiliki iklim tropis,
sehingga mampu  menjadikan
Indonesia sebagai daerah yang
unggul pada sektor pertanian.
Pertanian merupakan sektor yang
memiliki peran signifikan bagi
perekonomian Indonesia. Pada
tahun 2020, presentase  tenaga
kerja informal pada sektor
pertanian di Indonesia ialah
88,57% dan 89,10% untuk
provinsi Jawa Timur (BPS, 2020).

Labu madu termasuk
tanaman yang memiliki nilai
ekonomi tinggi Tanaman labu
madu merupakan tanaman yang
berasal dari keluarga
Cucurbitaceae dengan kandungan
nutrisi yang cukup lengkap
diantaranya - karoten atau
provitamin A, protein,
karbohidrat, kalsium, fosfor, besi,

vitamin B, dan vitamin C (Imani

dan Mudji, 2019). Maka dari itu,

152

Volume 5, Nomor 2 Juli 2022

labu madu memiliki prospek
yang baik untuk dikembangkan.
Media tanam merupakan
hal  penting  yang  harus
diperhatikan ~ dalam  proses
budidaya tanaman. Salah satu
ciri-ciri media tanam yang
berkualitas adalah media tanam
yang terdapat kecukupan unsur
hara yang dibutuhkan  oleh
tanaman pada saat proses
pertumbuhan. Menurut Badan
Penelitian dan Pembangunan
Pertanian, media tanamam yang
sesuai dengan prinsip GAP
adalah media tanam yang tidak
mengandung cemaran  bahan
berbahaya dan beracun (B3).
Arang sekam dan cocopeat
merupakan bahan organik yang
dapat digunkan dalam
percampurabn media tanam.
Kedua bahan tersebut selain
dapat  berperan seagai
pembenah tanah, juga

mengandung beberapa unsur
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hara yang dibutuhkan dalam
proses pertumbuhan tanaman.
Kelebihan dari sabut kelapa atau
cocopeat  apabila  digunakan
sebagai media tanam adalah
karakteristiknya yang mampu
mengikat dan menyimpan air
dengan baik, serta mengandung
unsur-unsur hara esensial, seperti
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg),
Kalium (K), Natrium (N), dan
fosfor (P) ( Muliawan,  2009).
Secara kimia, arang sekam
memiliki kandungan unsur hara
seperti Nitrogen (N), Fosfor (P),
Kalsium (Ca), dan Magnesium
(Mg) (Surdianto et al.,2015).
Tujuan  penelitian  ini
adalah 1) untuk mendeskripsikan
komposisi media tanam arang
sekam dan cocopeat terhadap
pertumbuhan fase vegetatif dan
generatif labu madu hibrida; 2)
untuk menjelaskan efektivitas

komposisi media tanam arang

sekam dan cocopeat terhadap pola
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pertumbuhan generatif,

produktivitas, dan kualitas labu

madu hibrida.

METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan November 2021
sampai dengan Februari 2022 di
Desa Pancakarya, Kecamatan
Ajung, Kabupaten Jember
dengan ketinggian 50 mdpl.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah benih labu
madu, media tanah, cocopeat,
arang sekam, pupuk petroganik,
pupuk wurea, pupuk phonska,
pupuk SP-36, pupuk KCl, pupuk
mikro, alat tulis, kamera, dolomit,
pestisida, sekop, bambu, kawat,
tali label, kertas manila, botol air
mineral 1,5 liter, gunting, tali
rafia, gelas air mineral 220 ml,
gembor, alat tulis, kertas label,

alat ukur panjang, brix
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refraktometer, tisu, saringan,
parutan, timbangan, timba, alat
bor biopori, galvalum, cangkul,
pisau.
Metode Penelitian

Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan tujuh
(7) perlakuan dan dilakukan
empat (4) kali pengulangan.
Perlakuan yang diteliti adalah

sebagai berikut : V0 = tanpa arang

sekam dan cocopeat; V1=lgelas

arang sekam; V2 2 gelas

arang sekam; V3 1 gelas
cocopeat; V4 = 2 gelas cocopeat; V5
=1 gelas arang sekam + 1 gelas
cocopeat; V6

= 2 gelas arang sekam + 2
gelas

cocopeat.

Berat cocopeat dalam 1 gelas
ukuran 220 ml adalah 93,75 gram,

sedangkan berat arang sekam

dalam
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1 gelas ukuran 220 ml adalah 60
gram. Pada semua perlakuan
menggunkan dosis pupuk NPK
80%. Gram total yang dibutuhkan
selama budidaya yaitu, Phonska
10.824,8 gram, Urea 604,8
gram, SP-36 3.729,6 gram, dan
KCI 2.688 gram

Pelaksanaan
Pelaksaan penelitian
meliputi : 1) analisis tanah (pH
dan kesuburan) pada sampel; 2)
persemaian; 3) persiapan lubang
tanam (40 cm x 40 cm x 30 cm) ; 4)
aplikasi perlakuan; 5)

penanaman; 6) pemeliharaan.

Parameter yang diamati
Parameter yang diamati
diantaranya adalah :
1. Jumlah daun
2. Luas daun
Pengukuran luas daun
dilakukan

dengan  metode

gravimetri. Menurut A.W., rwan
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dan F.Y. Wicaksono (2017),

pelaksanaan metode gravimetri

dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut :
1) Digunakan pola-pola
daun (replika daun) daun
yang digambar pada suatu
kertas polos .

2) Replika daun
tersebut ditimbang dengan
menggunakan timbangan
analitik.

3) Membuat potongan kertas
10 em x 10 cm, lalu
ditimbang.

4) Menghitung luas daun

dengan menggunakan
rumus:
bobat replika daun \
Lugs Daun = £400 ¢
bobat hertas 10 e x 10 om *
3.  Kemunculan bunga

jantan pertama

4. Kemunculan bunga  betina
pertama

5. Bunga jadi buah
6. Bobot buah
7. Kadar gula buah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Tanah
1) pH tanah
Hasil rata-rata pengukuran

pH tanah pada lahan
menunjukkan angka 7, yang
artinya tanah dalam keadaan
netral. ~pH  tanah  dapat
berpengaruh terhadap
penyerapan unsur hara serta
kandungan  unsur hara yang
terdapat pada tanah. Selain itu,
pH tanah dapat mempengaruhi
aktivitas  mikroorganisme  di

dalam tanah (Kusumandaru et al.,

2014).

2) Kesuburan tanah

Hasil pengukuran
kesuburan tanah pada sempel
menunjukkan  bahwa  tanah
dalam keadaan ideal. Tanah
yang ideal memiliki kandungan
unsur hara seperti N, P, dan K

yang optimal
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b.Indikator Pertumbuhan
Vegetatif
1) Jumlah daun

Berdasarkan hasil

pengamatan dan analisis data
penelitian tentang efektivitas
komposisi media tanam terhadap
jumlah daun tanaman labu madu

terdapat perbedaan yang nyata

pada 21 HST
Tabel 1. Rata-rata jumlah
daun daun
Rata-rata Jumlah Daun
s (Helai)
Perlakuan 14 o
THST HST HST
Media
Vi 375 4.75° | I.E:'-.J
Vvl 375 5.00° 115"
V2 375" 5.50° 12.5"
Vi 75" 475" 11.25"
V4 375 525 122%°
V5 425 5000 1275
Vi 375 525" 10.75°
BNT 5 % tn tn 1.33

Keterangan : Nilai rata-rata pada
setiap perlakuan yang diikuti
huruf sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (tn) pada uji BNT taraf 5%.

Rata-rata jumlah daun
pada saat 21 HST terdapat
perbedaan yang nyata dengan

hasil uji BNT 5% yaitu
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1,33. Hasil tertinggi ditunjukkan
oleh perlakuan V5 (1 gelas arang
sekam + 1 gelas cocopeat). Arang
sekam dan cocopeat merupakan
bahan yang dapat dijadikan
sebagai campuran media tanam.
Keunggulan arang sekam dan
cocopeat  diantaranya  adalah
memiliki kandungan hara yang
dibutuhkan

tanaman serta

memiliki porositas dan daya ikat

air yang baik

Untuk memberikan
gambaran perbedaan respon
pertumbuhan terhadap

komposisi media tanam dapat
dilihat pada diagram jumlah

daun tanaman (Gambar 1)

THST 14HST 21HST

mVO® V] ®VIEV3 EV4 5 V5 HV6

Berdasarkan gambar 1,

dapat  diketahui bahwa fase
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vegetatif aktif terjadi antara 14

HST dan 21 HST yang
ditunjukkan oleh pertumbuhan
tanaman yang memiliki kekuatan
tumbuh subur dan kokoh. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh
penyerapan unsur hara. Semakin
tua usia suatu tanaman, maka
perakarannya juga akan semakin
kuat, menjalar panjang dan
memiliki lebih banyak cabang
sehingga lebih maksimal dalam
penyerapan unsur hara.
2) Luas daun

Dari hasil analisis pada
perlakuan komposisi media
tanam terhadap luas daun,
hanya daun ke 5 dan ke 13 yang
menunjukkan perbedaan nyata,
selain itu menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata

(table 2)
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Tabel 2. Rata-rata buzs daun o)

Pecikusin s Daur |:':||:|
Duini | Thn? D DT T @ Do 1] Thoan 13 Thin 15
Medi
il PR 4R AT a4t MR Dede”  daMdE' uanar
vl a0y 4802 elASY GMOT Gle0T J0453' (L3008 117675
Vi [ LR R {4 [T 1115 S 1w 110 A 1.1 L T
VI T 45026 eleddt TR RERAT (ol2oe' OaRMET (033
Va [0 A T N 1Sl V5o W VL1 | 1 ALY
Y5 11 A 41 S 1 S G AU (B
Vb 4355 47766"  GlA3e' s 440 03755 15063 103848
ONT 5% m fn Jagr m in In 13243 in

Keterangan : Nilai rata-rata pada
setiap perlakuan yang diikuti
huruf sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (tn) pada uji BNT taraf 5%.

Dari tabel 2, dapat dilihat
bahwa hasil uji BNT 5% pada
daun ke 5 adalah 130.97 dan
untuk daun ke 13 adalah 132,45.
Pada daun ke 5, rata- rata luas
daun tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan V5 (1 gelas arang
sekam + 1 gelas cocopeat). Selain
daun,

pengamatan luas

dilakukan pengamatan

pertambahan luas daun.
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Tabel 3. Pertambahan luas
daun (cm?)
Rata-rwin
Parkidiain ekl .n.h:.ll_m TS Hesili-
lem’) rala
Daunl Daan 5
bl
Wi 182, 14" 30522 14368
W WA 579,54 IR 1
v i R 3705 180T
Lk 230,70 I6LEST 19407
W4 243147 Sl B IR0
Vs 00,77 3E6.54 14430
___ W6 J6161" 3RD¥ES  3T0.33
BNT 5% in n m
Keterangan : Nilai rata-rata

pada setiap perlakuan yang
diikuti huruf sama pada kolom
yang sama
tidak berbeda nyata (tn).

Dari tabel 3, dapat

menunjukkan

diketahui bahwa rata-rata

pertambahan luas tertinggi
ditunjukkan oleh perlakuan V5 (1
gelas arang sekam + 1 gelas
cocopeat). Penambahan arang
sekam dan cocopeat mampu
mengikat air dalam tanah.
Menurut A. Nasrulloh et al,
(2016), hal yang dapat
memperlancar proses fisiologi
tanaman seperti pertambahan

luas daun adalah kemampuan

tanah dalam mensuplai air.
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c. pola pertumbuhan generative
1) kemunculan bungan jantan
pertama.

Berdasarkan hasil
pengamatan dan analisis data
penelitian  tentang efektivitas
komposisi media tanam terhadap
kemunculan bunga jantan
pertama pada tanaman labu
madu, tidak terdapat perbedaan
yang nyata. Kemunculan bunga
jantan serentak pada umur yang
sama, yaitu 23 HST. Dalam hal
ini, kalium dan fosfor berperan
penting dalam membantu
pembentukan bunga, buah serta
mendorong akar agar
memperkuat tanaman (Aji dan

Nugraheni, 2019)

2) Kemunculan bunga jantan
pertama.
Dari 28 tanaman ada 166

bunga betina yang muncul, dan
hanya dua tanaman yang tidak
muncul bunga betina pada
cabang primer, yaitu VO ulangan
2 dan V3 wulangan 1. Namun,

bunga pada cabang primer, rata-

JURNA
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rata mengalami  kerontokan
sebelum jadi buah.

Tabel 4. Kemunculan bunga
betina pertama (HST)

Rata-rata kemunculan

Perlakuan bunga betina pertama
(HST)
Vi 315,75
Vi 3575F
V2 31.00°
V3 35.50%
Vi 28.50°
Vs 31.50¢
Vi i1.50°
BNT 5 % 3.65

Keterangan : Nilai rata-rata pada
setiap perlakuan yang diikuti
huruf sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (tn) pada uji BNT
taraf 5%.

Dari tabel 4, dapat
diketahui bahwa kemunculan
awal bunga betina terdapat
perbedaan yang nyata. Rata-rata
kemunculan bunga betina paling
cepat adalah pada perlakuan
yaitu V4 (2 gelas cocopeat).
Cocopeat mengandung fosfor (P)
yang dapat menunjang
pembungaan pada tanaman.

Fosfor (P) merupakan unsur hara

JjuRNal
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yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah besar, terutama pada
peralihan masa vegetative
menuju masa generatif untuk

pembentukan bunga.

d. Komponen Hasil
1) Bunga jadi buah
Setiap buah terjadi

melalui proses penyerbukan dan
pembuahan.  Namun,  tidak
semua bunga dapat di polinasi,
hal ini dapat disebabkan oleh
keadaan bunga yang tidak

mekar sempurna untuk

dilakukan polinasi

Tabel 5. Rata-rata jumlah
bunga betian sempurna yang
dipolinasi
Rata-rata jumlah
Perlakuan bunga betina sempurna
vang di polinasi
Vo 1.75°
Vi 175
V2 2.50"
V3 2.00°
V4 4.50"
V5 3.50"
Vi 3.25°
B:"‘:T :T' i in

Keterangan : Nilai rata-rata pada

setiap perlakuan yang diikuti
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huruf sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (tn).

Rata-rata jumlah bunga
betina sempurna (mekar)
tertinggi yang dipolinasi adalah
pada perlakuan V4 (2  gelas
cocopeat), sedangkan jumlah
terendah  ditunjukkan  oleh
perlakuan VO (kontrol).
Penambahan  cocopeat  pada
media tanam mampu
memperkuat bunga agar tidak
rontok, hal 1ini dikarenakan
adanya kandungan pottasium di
dalamnya. Dalam melakukan
polinasi, ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan diantaranya
adalah cuaca, pengairan waktu
polinasi, serta peran serangga.
Pada presentase bunga
betina sempurna yang menjadi

buah tidak terdapat perbedaan

yang nyata.
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Tabel 6. Presentase bunga betina

sempurna yang menjadi buah (%)

Rata-rata presentase
Perlakuan  bunga betina sempurna

menjadi buah (%)
Vi 371.50°
vl 50.007
V2 60,007
V3 50.00°
W4 46.85°
V3 62,47
Vo 45 80"
BNT 5 % tn

Keterangan: Nilai rata-rata pada
setiap perlakuan yang diikuti
huruf sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (tn).

Rata-rata presentase bunga
betina sempurna yang menjadi
buah paling tinggi ditunjukkan
oleh perlakuan V5 (1 gelas arang
sekam + 1 gelas cocopeat).
Menurut Kusumayanti et al.,
(2015), serangga dan angin
memiliki fungsi  yang penting
yaitu sebagai polinator. Selain itu,
kandungan wunsur hara pada
arang sekam dan cocopeat seperti

P dan K juga mempengaruhi

ketahanan dan kualitas buah.

JURNA

|
~
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1) Bobot buah
Berdasarkan hasil

pengamatan dan analisis data,
bobot buah pada tanaman labu
madu tidak terdapat perbedaan
yang nyata (tabel 7).

Tabel 7. Rata-rata bobot buah
(Kg)

Rata-rata
Perlakuan bobot buah
(Kg)
Wil |.05"
V1 3.38°
W2 1.B1"
V3 1.54°
V4 3.7
V5 2.65"
Wi 2.08"
BNT 5 % tn

Keterangan: Nilai rata-rata pada
setiap perlakuan yang diikuti
huruf sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (tn).

Pada tabel 7 rata-rata bobot

buah tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan V4 (2 gelas cocopeat).
Hal itu dikarenakan kandungan
unsur hara Kalium pada cocopeat
dapat mempengaruhi tingkat

produksi tanaman.
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2) Kadar Gula

Pengukuran kadar gula,
dilakukan pada sampel dari
setiap perlakuan. Analisis kadar
gula dilakukan dengan
menggunkan standar deviasi
Tabel 8. Analisis Kadar Gula

Buah pada tabel

Perlakuan Y y-¥ (y-¥ )
Vo 9 0.7 0,49
Vi 12 23 5,29
V2 4 4.7 22,09
VE] 7 2.7 7,29
V4 Il 1.3 1,69
V5 9 0.7 0,49
Vi 9 0.7 0,49
Jumlah 6l 5.5 378
Rata-rata 87

37,83

S5d =——= 1,02
&
Jadi, y-sd <y <y +sd

=8,68 < 9,7<10,9
Hasil dari perhitungan

dengan menggunakkan standar
deviasi adalah 8,68 < 9,7¢ 10,9
yang artinya, kadar gula buah
adalah 8,68% - 10,9%. Kadar
gula pada buah dapat
dipengaruhi oleh usia buah saat

panen. Apabila buah dipanen

sebelum matang, dapat
mengakibatkan rendahkanya
kadar gula pada buah.
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Pada pengukuran kadar gula,
hasil tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan V1 (1 gelas arang
sekam). Salah satu kandungan
hara yang terdapat pada arang
sekam yaitu Kalium. Menurut
Bariyyah et al., (2015),
ketersediaan unsur hara Kalium
di dalam media tanam dapat
meningkatkan kualitas buah serta
produksi buah (kadar gula
dan ukuran buah). Selain itu,
arang sekam dapat berfungsi
sebagai  buffer = (penyangga)
apabila terjadi kekeliruan dalam
pemberian unsur hara yang
terkandung di dalam pupuk,
sehingga bisa

langsung

dinetralisir dan diadaptasikan.

KESIMPULAN
1. Pemberian arang sekam 60
gram (1 gelas) dan cocopeat
93,75 gram (1  gelas)
pada media tanam
memberikan

pengaruh

terbaik pada luas daun ke-
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5 (759.96 cm), luas daun
ke-13 (1164.07 cm), dan
jumlah daun terbanyak
(12,75 helai) pada 21 hari
setelah tanam.

2. Pemberian cocopeat 187,5
gram (2 gelas) pada media
tanam memberikan
pengaruh pada
pemunculan bunga betina
lebih awal (28,5 hari
setelah tanam), pemberian
arang sekam 60 gram (1
gelas) memberikan
indikasi pada kadar gula
buah tertinggi yaitu 12%

Brix

SARAN

1) Pada tanah-tanah
yang mempunyai tingkat
kesuburan cukup baik,
penelitian sebaiknya
diarahkan pada

penggunaan bahan-bahan

pembenah tanah agar
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2)

A., Nasrulloh et al,

tingkat kesuburannya
bertahan lama.

Sebaiknya pengaplikasian
dilakukan

cocopeat saat

awal fase  vegetatif,
karena komposisi 2 gelas
cocopeat  (187,5  gram)
mampu memberikan hasil
kemunculan bunga betina
pertama tercepat, hal ini
tentunya akan
mempercepat masa

panen.
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